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ABSTRACT
The purposes of this research are to identify the influence of usage of Crosscut Premium
System of Ol Palm to reduction crop expense, and also to know Effectiveness usage of
crosscut premium system of Ol Palm at Lubuk Raja Plantation.
The research was conducted by discriptive method and for the determination of research

medabbmuhﬁonmdyzesimpkregesswnwhlemmmusageofmadpmmﬁun
system of oil palm have used effective of abbreviation analyze simple regression,

The result of this research indicate that decreasing cost harvest 96,7% influenced by
crosscut premium ol palm. qu]enlartyouipmﬂBS}w?dd:yieldedQQ,Q%irlﬂuermdby
crosscut premium of crop expense and oil palm, and relation of each variable is very dose.
From result of this research show that crosscut premium system of oil palm is very
beneficial for the labour and oil palm plantation itself. System Premium of Crosscut Oil Palm
iswyeﬁ%cﬁwfwﬁweas&zgm@:ﬁwnddeamshgmsﬁmwmaopp}gofoﬂpabm
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang cukup penting di
Indonesia dan memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Komoditas
kelapa sawit baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya menduduki
peringkat ketiga penyumbang devisa terbesar bagi negara.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan luas areal perkebunan
kelapa sawit terluas didunia. Adanya eksplorasi dan pengembangan kebun-
kebun kelapa sawit di pulau-pulau Indonesia menjadikan kelapa sawit

Eextivitas Sisiem Premi Poiong Buah Terhadap Biaya Panen - Ni Made S.YP, Vandrias D & Cendeni KD



e .

88

primadona diantara komoditi perkebunan lainnya seperti karet, kakao,
tebu yang semakin menurun popularitasnya. S

Keberhasilan suatu perkebunan kelapa sawit dalam mencapai tujuan jangks
panjang dan tujuan jangka pendek tak terlepas dar peranan para tenaga kerja,
Tenaga kerja dalam perkebunan bukan semata-mata objek melainkan sebaga;
subjek dan pelaku. Salah satu aspek memanfaatkan tenaga kerja adalah pep,.
berian motivasi atau daya rangsang kepada tenaga kerja. Pemberian daya rarg-
sang tersebut diharapkan dapat menimbulkan kegairahan dalam bekerja dap
mendorong tenaga kerja bekerja dengan giat. Tenaga kerja akan terus bekerjz
dan berusaha semaksimal mungkin untuk membantu pencapaian tujuan dari
perkebunan kelapa sawit. Tenaga kerja yang melakukan kegiatan potong buah
disebut dengan pemanen. Kegiatan potong buah ini diawasi oleh seorang man-
dor yang nantinyva akan memberi laporan kepada asisten divisi.

Kegiatan potong buah yang dilakukan pemanen bertujuan untuk memper-
kecil kehilangan hasil produksi, seperti buah mentah, buah matang tinggal (i
pokok (tidak panen), brondolan (buah kelapa sawit yang matang di pokok dan
terjatuh ke tanah karena tingkat kematangannya sudah sempumna). Cara pe-
manenan buah sangat mempengaruhi jumlah dan mutu minyak vang diha-
silkan. Panen yang tepat mempunyai sasaran untuk mencapai kandungan mi-
nyak yang paling maksimal. Pemanenan pada keadaan buah terlalu matang
akan meningkatkan Asam Lemak Bebas atau Free Fatty Acid (ALB atau FFA).
Hal ini tentu akan banyak merugikan sebab pada buah yang terlalu masak
setagimkandun@nminyakn)abuulnhmmjmﬁhl.Bachinmakanme-
nurunkan mutu minyak (Anonim, 1999).

Pemanenan buah kelapa sawit dilakukan oleh tenaga kerja (pemanen|
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Pemberian premi potong buah ini akan memacu semangat tenaga kerja
untuk lebih meningkatkan jumlah panenan mereka dan secara otomatis akan
meningkatkan produksi perkebunan. Sistem premi bertujuan untuk
meningkat-kan output kg/hk tenaga kerja potong buah sehingga apabila
output kg/hk me-ningkat maka biaya panen akan menurun.

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis pengaruh penggunaan sistem premi
potong buah terhadap penurunan biaya panen dan (2) menganalisis efektivitas

penggunaan sistem premi potong buah terhadap jumlah output (TBS) yang
dihasilkan.

METODE PENELITIAR

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif analisis yaitu
suatu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu
permasalahan masa sekarang, pada masalah yang aktual. Tujuannya membuat
gambaran deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Nazir,1988).

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive. Lokasi pene-
liian dipilih di PT. Serikat Putra Perkebunan Lubuk Raja Riau. Suatu
perusaha-an yang mengelola perkebunan kelapa sawit dengan pengelolaan
mulai dari pembudidayaan hingga pengolahan menjadi minyak kelapa sawit.

Divisi I pada perkebunan Lubuk Raja yang bernaung dibawah PT. Serikat
Putra adalah salah satu perkebunan kelapa sawit yang menggunakan sistem
premi potong buah. Pengambilan sampel tenaga kerja dilakukan secara purpo-
sive, dengan pertimbangan bahwa kedua mandoran tersebut memiliki luas
lahan tanaman lebih luas di bandingkan dengan mandoran ketiga. Dari dua
mandoran tersebut diambil masing-masing 25 tenaga kerja pemanen.

Untuk menganalisis pengaruh penggunaan sistem premi potong buah
terhadap penurunan biaya panen, digunakan regresi linier sederhana sebagai
berikut :

W a+bX+e
Dimana : Y = biaya panen (Rp/kg)
a = intersep
b = koefisien regresi

X = premi potong buah (Rp)
€ = error (kesalahan pengganggu)
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Untuk menganalisis efektivitas penggunaan sistem prem; potong |y,
hadap jumlah output (TBS) yang dihasilkan, digunakan regresi linjer S :
sebagail berikut : Sederhg,,

”] ™

Y=a+bX+e

Dimana : Y = Qutput (kg/bulan)
a =intersep
b = koefisien regresi
X = premi potong buah (Rp)
¢ = error (kesalahan pengganggu)

HASIL DAN PEMBAHASAN

SISTEM PREMI POTONG BUAH

Kegiatan potong buah yang dilakukan di perkebunan kelapa sawit men,.
pakan pekerjaan utama yang menjadi sumber pemasukan bagi perusahaan
melalui penjualan minyak kelapa sawit ( MKS) dan inti kelapa (IKS). Tenag
kerja pemanen bertugas memanen buah tandan buah segar (TBS) dan
mengantarkan hasil TBS ke PKS ( pabrik pengolahan sawit)

Tenaga kerja khususnya pemanen yang bekerja di perkebunan Lubuk Raja
adalah tenaga kerja tetap. Pemanen pada umumnya sudah bekerja sejak awal
pendirian perkebunan yaitu hampir 20 tahun dan pada umumnya turun temu-
run kepada anak-anak mereka. Pemanen bertahan untuk tetap menjadi tenaga
panen karena jaminan hidup layak yang di berikan oleh perkebunan. Fasilitas-
fasilitas yang tersedia juga menjadi salah satu faktor bertahannya para pe-
manen di perkebunan ini.

Perkebunan Lubuk Raja pada saat jam dinas tenaga kerja pemanen harus
memenuhi basis borong. Basis borong dimaksudkan untuk mematok jumlah
output yang akan dipanen sesuai dengan umur tanaman. Semakin tua umut
tanaman maka jumlah janjang akan semakin sedikit dan berat janjang akan
meningkat, sedangkan pada tanaman yang berumur lebih muda jumlah
janjang banyak dengan kuantitas per janjang sedikit.

Penelitian yang dilakukan ini untuk aktivitas panen pada tahun tanam
1988, 1989, 1990, 1992 dan 1995. Semakin tua usia pohon kelapa sawil maf“i‘
berat per janjang yang dihasilkan semakin besar, dengan rata-ratd 2
kg/janjang dan jumlah janjang semakin sedikit. Apabila kelapa sawit bﬂ”;
memasuki usia pa-nen pertama maka berat rata-rata per janjang adalah 3,
kg/janjang dan jumlah janjang yang dihasilkan masih banyak.

Untuk memotivasi tenaga kerja khususnya pemanen un
upah tambahan diluar gaji pokok Perkebunan Lubuk Raja menetap

tuk memperolel
kan sistem
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premi potong buah yang meliputi premi siap borong dan premi lebih borong.
Semakin banyak output yang dihasilkan melebihi basis borong maka semakin
besar upah premi yang mereka terima. Sistem premi potong buah juga meng-
untungkan perusahaan karena apabila jumlah output yang dihasilkan me-
ningkat maka biaya panen per kilogram akan turun.

Misalnya dari target basis borong yang ditetapkan sebanyak 85 janjang,
hanya 80% yang bisa dipenuhi pemanen. Untuk meningkatkan perolehan pen-
dapatan pemanen poteng buah dan perolehan output agar semakin tinggi maka
dibentuklah sistem premi siap borong dan sistem premi lebih borong. Premi
siap borong diberikan kepada pemanen sebagai rangsangan untuk mencapai
basis yang ditetapkan dan memperoleh kesempatan untuk mencari janjang
lebih borong. Premi siap borong berdasarkan 20 — 25 % dari upah rata-rata per
hari. Sedangkan premi lebih borong diberikan kepada pemanen potong buah
ber-dasarkan janjang yang sudah melebihi basis borong. Lebih borong dihargai
dengan kompensasi harga yang menarik. Pembayaran premi dilaksanakan pada
setiap gajian oleh asisten di afdeling/devisi.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, pemanen harus melakukan panen
dengan cara dan waktu yang tepat serta mengetahui tingkat kematangan buah.
Panen dengan cara yang tepat dapat mempengaruhi kuantitas output yang
dihasilkan sedangkan panen pada waktu yang tepat berpengaruh terhadap
kua-litas output yang dihasilkan karena sesuai dengan Kriteria matang panen .

ANALISIS PENURUNAN BIAYA PANEN

Biaya panen adalah sejumlah biaya yang digunaken untuk mendukung
kegiatan pemanenan buah kelapa sawit. Komponen-komponen biaya panen ini
adalah gaji, beras, premi lebih borong dan premi siap borong. Gaji yang di
berikan kepada pemanen berdasarkan UMP Riau Rp. 723.000/bulan. Selama
satu bulan pemanen memperoleh jatah beras sebanyak 15 kg dengan perhi-
tungan per hari 0,5 kg. Biaya yang dikeluarkan untuk beras per hari adalah
sebesar Rp. 2.225.Untuk meningkatkan semangat kerja pemanen,diberikan
pre-mi potong buah yaitu siap borong dan lebih borong. Premi siap borong
jumlahnya tetap yaitu Rp.11.000 dan diberikan apabila pemanen sudah me-
menuhi target/ memperoleh basis borong yang ditetapkan perkebunan.

Premi siap borong diberikan kepada pemanen apabila output yang diperoleh
sesuai dengan basis borong yang sudah ditetapkan (1480 kg/hari), sedangkan
premi lebih borong diberikan apabila pemanen memperoleh output lebih dari
hasis harong, Rata-rata penggunaan biaya panen perhari pada Divisi Il pada
bulan Juni 2006 dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan data dari tabel 1 dapat dilihat bahwa komponen biaya yang pa-
ling besar jumlahnya adalah gaji pokok pemanen. Premi siap borong jumlahnya
tetap setiap hari sedangkan premi lebih borong jumlahnya bervariasi sesuai
dengan jumlah janjang yang diperoleh diluar basis borong. Bervariasinya premi
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puan tenaga pemanern dalam me.

. tung dan kemam , e
lebih borong tergantung buah segar (TBS) tidak sama .,

memperoleh output berupa tandarn
tanaman vang bervariasi.

Tabel 1. Rata-rata Biaya Panen Potong Buah

S

No Komponen Biaya Mandoran | Mandoran I Rara-_mu; Biaya Paner
Panen (Rp/hari) (Rp/har)  (Rp/han)
| Gaj 28.150 28.150 28,150
2 Beras 2.225 2225 2.205
3 Premi Siap Borong 11.000 11.000 11.000
4 Premi Lebih Borong 8.663 7.503 p8083
Jumlah 50.038 48.878 511),452_5 3

Sistem premi potong buah dimaksudkan untuk meningkatkan hag|
produksi dan mengurangi biaya panen per kilogramnya. Semakin banyak
janjang atau output yang diperoleh maka biaya panen akan semakin menurun,
Dari hasil pe-nelitian diperoleh bahwa output total yang dihasilkan selama saty
bulan sebanyak 2.589.929 kg dengan biaya panen yang dikeluarkan
Rp.62.626.960/ bulan sehingga biaya panen rata-rata Rp.24,18 per kg

Untuk mengetahui apakah penggunaan sistem premi potong buah dapat
mendorong peningkatan hasil produksi (output total) dan mengurangi biaya pa-
nen dilihat dari perolehan output total selama satu bulan. Analisis penurunan
biaya panen dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Analisis Penurunan Biaya Panen

No Keterangan Output Total (kg) Biaya Total (Rp) Biaya Panen (Rp/kg
1. Tertinggj 81.162 1.746.735 2152
2. Terendah 42313 1.135.335 68

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat dilihat bahwa biaya panen (Rp/k
pada output total tertinggi tidak sama dengan biaya pananen pada output tota
terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian premi potong buah I
dapat memacu semangat tenaga kerja untuk lebih meningkatkan jumial
panen-an di atas basis borong yang telah ditetapkan perusahaan dan secar
otomatis akan meningkatkan produksi perkebunan. Semakin meningkatiy
output yang dlhamlkan maka biaya panen per kg akan mengalami penurunan:
Adapun haml analisis regresi tentang pengaruh sistem premi terhadap
penurunan biaya pa-nen disajikan pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3, daPd
diketahui nilai koefisien determinasi (R? se-besar 0,967 artinya 96,7 °
dipengaruhi dari variasi biaya panen dijelaskan oleh variabel bebas Yars
d!gunakan dalam model regresi, sedangkan 3,3 % dari variasi biava pan"
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel vang diteliti.
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Biaya Panen
Variabel Koefisien regres fhemg Signifikan
Premi Potong Buah -0,0000001 -37,562 0,000
Konstanta 26,352
R2 0967

Hasil dari penelitian ini dipercleh koefisien regresi untuk penggunaan sistem
premi potong buah terhadap penurunan biaya panen adalah -0,0000091. Dapat
diartikan apabila premi potong buah naik sebesar satu satuan maka biaya
panen akan turun sebesar 0,0000091. Dengan perkataan lain, semakin tinggi
premi potong buah maka biaya panen per kg semakin menurun

Untuk mengetahui sistem premi potong buah berpengaruh/tidak terhadap
penurunan biaya panen digunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh t hitung
sebesar -37,562. Nilai t hitung -37,562 ternyata lebih besar dari nilai t tabel
pada alpha 5 %. Hal ini berarti bahwa sistem premi potong buah berpengaruh
nyata terhadap penurunan biaya panen.

ANALISIS PEROLEHAN OQUTPUT TANDAN BUAH SEGAR

Tahun tanam kelapa sawit berpengaruh terhadap jumlah janjang yang
dihasilkan. Semakin tua umur tanaman maka janjang yang dihasilkan semakin
sedikit dengan kuantitas yang lebih besar. Basis borong digunakan untuk me-
matok jumlah janjang yang harus diperoleh dalam satu hari berdasarkan umur
tanaman. Basis borong bulan sebelumnya dijadikan patokan untuk penetapan
basis borong pada bulan selanjutnya. Perolehan output diluar basis borong di-
sebut dengan lebih borong. Jumlah output yang dihasil pada saat lebih borong
sangat bervariatif. Biasanya lebih borong diperoleh setelah basis borong ter-
penuhi. Rata-rata basis borong dan perolehan lebih borong dapat dilihat pada
tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Perolehan Output Tandan Buah Segar

No Mandoran [ Mandoran I Rata-rata

Output (lnghan] Output (kg/ har) Output (kg/ hari) _
1 Basis Borong 1479,6 1.481,0 1.480,3 '
2 Lebih Borong 549,0 4748 5119

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat dilihat bahwa output yang dihasilkar
borong lebih banyak dibandingkan dengan output yang diperoleh
ih borong. Lebih borong dimaksudkan untuk mencegah buah ma-
imbulkan kehilangan produk berupa

dengan basis
pada saat leb
tang tinggal dipokok, karena dapat men

tandan buah segar (TBS).
Adapun hasil analisis regresi tentang pengaruh sistem premi terhadap

output yang dihasilkan disajikan pada tabel 5.
MSWWWWMWMWM Qutput

Variabel Koefisien regresi T hitung Signifikan
Premi Potong 0,064 243,584 0,000
Buah
Konstanta 3840761
R 0999

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R? sebesar
0,999 artinya 99,9 % dipengaruhi dari variasi biaya panen dijelaskan oleh
variabel bebas yang digunakan dalam model regresi, sedangkan 0,1 % dari varl-
asi biaya panen dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Untuk mengetahui sistem premi potong buah berpengaruh/tidak terhadap
jumlah output yang dihasilkan.digunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh t
hitung sebesar 243,584. Nilai t hitung 2443,584 ternyata lebih besar dari nilai {
tabel (2,912) pada alpha 5 %. Hal ini berarti bahwa sistem premi potong buah
berpengaruh nyata terhadap jumlah output yang dihasilkan.

Sedangkan koefisien regresi pada pengaruh premi potong buah terhadap
jumlah output yang dihasilkan adalah 0,064 artinya apabila premi potong buah
naik satu satuan maka jumlah output yang dihasilkan akan naik sebesar 0,06
kg Dengan perkataan lain bahwa semakin tinggi premi potong buah mak?
output yang dihasilkan akan semakin meningkat

WMTMSEEMHEMMNG
 Kriteria Efektivitas pada Divisi II dapat dilihat dari jumlah output yans
diperoleh sesuai dengan basis borong yang ditetapkan. Seperti yang sudah
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Kiiteria Efektivitas pada Divisi 11 dapat dilihat dari jumlah output vang
diperoleh sesuai dengan basis borong vang ditetapkan. Seperti yang sudah
diclaskan sebelumnya bahwa sistem premi potong buah dimaksudkan untuk
memotivasi pemanen untuk menghasilkan output lebih banvak dan diharapkan
mampu melebihi basis borong yang sudah ditetapkan. Tingkat efektivitas pe
ngaruh penggunaan premi potong buah terhadap jumlah output yang diha-
silkan dapat diperoleh dari jumlah output yang diperoleh (output aktual) dibagi
dengan basis borong (output rencana). Untuk mengetahui tingkat efektivitas pe-
ngaruh penggunaan premi potong buah terhadap jumlah output yang
dihasilkan dapat dilihat pada tabel 6. Berdasarkan data pada tabel 6 dapat
diketahui bahwa tingkat efektivitas pengaruh penggunaan premi potong buah
terhadap jumlah output yang diha-silkan sebesar 134,6%. Kriteria efektivitas
diperoleh dari rasio perolehan output (Tandan Buah Segar). Banyaknya output
aktual yang diperoleh lebih besar dari jumlah output yang direncanakandengan
tingkat efektivitas sebesar 134,6%.

Tabel 6, Efektivitas Premi Potong Buah Terhadap Jumlah Output

No Keterangan Jumiah Output(kg)  Tingkat Flektivitas £
I Output Akial (Basis + Lebh 2.589.920 1346
2 Borong) 1924.433
Output Rencana (Basis Borong)

Premi potong buah sangat efektif karena dengan pemberian premi potong
buah ini akan memacu semangat tenaga kerja untuk lebih meningkatkan per-
olehan output (TBS) yang dipanen. Perolehan output total yang dihasilkan de-
ngan adanya pemberian premi baik berupa premi basis borong maupun lebih
borong disamping mampu meningkatkan output juga dapat menekan biaya
panen per kilogramnya atau terjadi penurunan biaya panen (Rp/kg) .

KESIMPULAN

Penggunaan sistem premi potong buah berpengaruh terhadap penurunan
biava panen, hal ini dapat dilihat dari jumlah output yang dihasilkan selama
satu bulan ( Juni 2006) yaitu sebanyak 2.589.929 kg dan biaya panen sebesar
Rp.62.626.960 dengan rata-rata biaya Rp.24,18/kg. Efektivitas penggunaan
premi potong buah berpengaruh terhadap jumlah output yang dihasilkan,

dengan tingkat efektivitas 134,6%.
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